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Abstract

Drynessis a phenomenonthat isoften foundinkar stareasinvariousparts of the world. Karst areahas
verylimited surfacewaterresource availability. Surface water is only found in ponds where there are
not many. Like most areas of karst, Pucung village Eromoko District of Wonogiri that located in
Gunung Sewu karst region, have difficulty to get clean water for daily use. However, although dry
on the surface, Pucung village has potential resources of underground water in the form of an
underground river in Goa Suruh Corridor. This paper describes the use of these underground river
water to develop creative agriculture in dry land on karst region in Pucung village. The lifting of
underground river water from Goa Suruh corridor has successfully completed the issue of drought
and simultaneously generate expenditure savings to buy clean water up to 1,500 %. Water use were
developed not only for domestic use (drinking, bathing, washing) but also for productive activities
that can increase family income by growing vegetables in polybag and catfish farming in tarp pool.
Vegetable farming using polybags is suitable on dry land in the Pucung village because it is very
efficient in the use of water.Meanwhile, catfishlivestockin thetarp poolin addition to morepractical,
easy to applyin a limited areaand theproduction cost ischeaper thanpermanentpool. Agricultural
yieldswithpolybagmediaandcatfishtarp poolcan meet the needsof vegetablesandfish(protein)
thatgivesres dentsexpendituresavings. In addition, the harvest is also sold to earn more income.
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1. PENDAHULUAN mengalami kesulitan memperoleh air untuk
Kegersangan merupakan fenomena dieperluan sehari-hari. Terdapat 7 Dusun yang
daerah karst di berbagai belahan dunipada saat musim kemarau yang selalu
Kawasan  karst memiliki  ketersediaarkekurangan air bersih untuk keperluan sehari-
sumberdaya air permukaan sangat terbatdwmari meliputi dusun Turi, Jalakan, Kangkung,
Kondisi permukaan daerah karst pad&undi, Mijil, Brengkut dan Pule. Ke 7 dusun ini
umumnya kering dan kritis. Tanah kapur daterdiri dari 444 Kepala keluarga atau 2354 jiwa.
batuan karst membuat air langsung meresap ke Usaha masyarakat untuk mencukupi
dalam tanah. Air permukaan hanya dijumpdiebutuhan air minum sudah dilakukan. Namun
pada daerah telaga yang jumlahnya relatifpaya yang dilakukan masih seadanya dan
sangat sedikit. sangat tergantung pada kondisi alam. Membuat
Salah satu desa yang terletak dbak penampung air hujan atau membuat lobang
kawasan karst adalah Desa Pucung Kecamat@an cekungandi sekitar telaga adalah salah satu
Eromoko Kabupaten Wonogiri yang berada disaha yang telah dilakukan.Bak penampung air
kawasan karst Gunung Sewu.Karst di Dedaujan terutama untuk persiapan menjelang
Pucung merupakan karst hulupgtream head) musim kemarau. Sedangkan membuat lobang
Gunung Sewu karena letaknya di pinggiraatau cekungan di sekitar telaga dilakukan
utara bila diasumsikan perlapisannya miring keetelah telaga mulai surut (pertengahan musim
selatan. Seperti umumnya daerah kargtemarau) dengan harapan air dari lobang atau
permasalahan utama adalah kekeringan padekungan tadi telah terfilter oleh tanah.Pada
musim kemarau. Demikian pula dengampuncak musim kemarau, warga terpaksa
masyarakat Desa Pucung pada musim kemanaembeli dengan harga yang mahaluntuk
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memenuhi kebutuhan air bersih. bersih untuk keperluan sehari-hari. Bahkan
Kondisi daerah karst memang kering cpada puncak musim kemarau mereka harus
permukaan namun di bawah permukaemembeli air dengan harga tinggi dari penjual air
menyimpan cadangan air. Hal ini disebabkeyang datang menggunakan truk tangki air.Hal
karst merupakan daerah yang dapat menanglini terjadi karena kawasan karst pada umumnya
atau menjebak air hujan. Air hujan yang jatumemiliki sumberdaya air permukaan yang
mengisi depresi-depresi (morfologi negatif) dasangat sedikit. Air permukaan hanya dijumpai
selanjutnya memasuki rongga-rongga, gua-gpada telaga yang jumlahnya relatif sangat
atau luweng. Kondisi ini menyebabkan aisedikit. Akumulasi air di daerah karst terdapat
hujan cepat mengalami pengatusan. Besarrpada bagian bawah permukaan berupa sungai
porositas sekunder (rongga-rongga lain akibbawah tanah yang berada pada koridor goa-goa
pelarutan, tunjaman akar vegetasi atau celyang banyak terdapat di kawasan karst.
akibat patahan) daerah karst mempercef Civitas akademika Fakultas Geografi
pengatusan. Hal ini menyebabkan konsentreéUMS (dosen dan mahasiswa) melihat potensi
air lebih banyak di bawah permukaan yansungai bawah tanah di Goa Suruh dapat
membentuk  sistem-sistem  aliran  yanmenjadi solusi atas kesulitan air bersih di
selanjutnya berkembang menjadi sungai baw daerah tersebut. Kemudian dilakukan berbagai
tanah. kegiatan untuk persiapan pengangkatan air
Kawasan karst Gunung Sewu jugisungai bawah tanah Goa Suruh.Selanjutnya
dicirikan oleh banyak terdapat goa, cekungedirancang proyek pemanfaatan air sungai
tertutup, dan drainase bawah tanah. Pada tatbawah tanah tersebut untuk pemenuhan
2000 Keluarga Mahasiswa Pecinta Alarkebutuhan air bersih bagi masyarakat Desa
(KMPA) Giri Bahama Fakultas Geografi UMSPucung bagian utara yang setiap musim
mengadakancaving pada goa-goa di Desakemarau selalu mengalamai kekeringan.
Pucung. Penelurusan goa ini menemuk:Program ini dibagi menjadi 3 tahap kegiatan
sebuah sungai bawah tanah di koridor Gceyaitu: (1) eksplorasi goad an sungai bawah
Suruh yang merupakan satu-satunya goa tanah, (2) pra-pengangkatan, (3) pengangkatan,
antara 5 goa yang ditelusuri yang memilikdan (4) pasca-pengangkatan air.
aliran sungai bawah tanah. Makalah ini mendiskripsikan tahap ke-
Medan untuk masuk ke sungai bawal dari program ini, yaitu pemanfaatan air sungai
tanah tidaklah mudah. Sekitar 30 meter dabawah tanah yang telah berhasil diangkat dari
mulut goa, penyusur bertemu dengan lubargplam koridor Goa Suruh untuk pengembangan
pertama yang hanya cukup dimasuki oleh Bertanian kreatif di lahan gersang.
orang. Kemudian penyusur harus melalui
lubang vertikal sepanjang 17 meter. Selanjutnya METODE
landai, namun tak jauh kemudian ada lubang Metode yang digunakan adalah metode
lagi yang tinggi vertikalnya sekitar 11 meterpenelitian survey, eksplorasi goa, interpretasi
setelah itu barulah sampai di sungai bawdoto udara dan analisa data sekunder. Metode
tanah. yang digunakan pada tiap tahapan proses
Penemuan sungai bawah tanah tersebpngangkatan sumberdaya air bawah tanah
memantik ide bagaimana memanfaatkan a#dalah:
sungai bawah tanah tersebut untuk memenuhi Tahap eksplorasi goa dan sungai bawah
kebutuhan air penduduk Desa Pucung. Sebab tanah
seperti umumnya kawasan karst, permasalahan Metode yang digunakan pada tahap ini
utama penduduk desa Pucung adalah kesulitadalah metode survey, yaitu dengan menelusuri
air bersih terutama pada puncak musirgoa-goa yang terdapat di Desa Pucung. Tujuan
kemarau. survey ini adalah untuk menginventatisasi
Terdapat 7 dusun di Desa Pucungumber mata air dan sungai bawah tanah. Hasil
bagian utara yang ditinggali lebih dari 2.00@ari survey ini menemukan sungai bawah tanah
jiwa yang selalu mengalami kekurangan aidi koridor Goa Suruh yang memiliki potensi
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untuk digunakan sebagai sumber air baddrengkut, Pule, Gundi, Jalakan dan Mijil yang

masyarakat. memiliki jumlah penduduk sebesar 1.940 jiwa,
sedangkan kebutuhan air di dusun lainnya
2. Tahap prapengangkatan terpenuhi oleh mata air dan sumur yang tidak

Pada tahap ini duganakan metodpernah kering walaupun musim kemarau. Peta
survey untuk mengetahui pola konsumsi amdministrasi Desa Pucung dapat dilihat pada
penduduk Desa Pucung. Selain itu juglmpiran 1.

dilakukan kerja lapangan berupa pengukuran Mata pencaharian utama penduduk
debit air sungai bawah tanah tersebut. Desa Pucung adalahpetani,
sedangkansebagianpenduduklainnyamempunyai
3. Tahap pengangkatan air sungai bawah mata pencahariansebagai pegawai
tanah baikpemerintahan

Setelah diketahui pola konsumsi aimtaupunswasta,guru,tukangbangunan
penduduk dan debit air sungai bawah tangtukangbatu atautukangkayu),dan karyawan.
tersebut maka kemudian dilakukan gotongendapatan rata-rata tiap KK adalah sebesar Rp
royong pengangkatan air agar air dap&00.000/bulan. Sebagian besar dari mereka
dimanfaatkan oleh masyarakat. Gotong royongasih menggantungkan kayu yang ada disekitar
pengangkatan air sungai bawah tanah dimulpekaranggannya untuk energi memasak, dan
dengan pembuatan jalan setapak menuju mulkgbagian kecil menggunakan gas teutama
goa, pembangunan bendungan air sungai bawadasyarakat klas ekonomi keatas.
tanah, pemasangan pomadmersible (pompa PendudukDesa Pucung yang tinggal
rendam), instalasi pipa, instalasi listrik, dardi perbukitan karstkonikal
pembuatan reservoir (bak penampung). dihadapkanpadakondisialam yang sulit untuk
4. Tahap pasca pengangkatan air sungai mendapatkanair. Pemenuhan

bawah tanah kebutuhanairsehari-

Tahap selanjutnya adalah mengelola ahlaridilakukandengancaramengambilairdidalam
sungai bawah tanah yang telah terangkat kma, mata air, pusat-pusat dolina, polje atau
permukaan dapat terdistribusi dengan baik ddentukan-bentukan karst lainnya.
dimanfaatkan secara optimal. Tahap ini melipuPendudukDesaPucungsebagaibagiankawasanka
kegiatan pembentukan organisasi pengelolestdi KabupatenWonogiri,
pelatihan dan penyuluhan, penyempurnaggadaumumnyamembangun tandon-tandon
jaringan primer dan reservoar.Pada tahap imiryangberfungsi untukmenampung air pada
dilakukan pemberdayaan masyarakat setempatisim penghujan. Fungsi tandon-tandon air

agar mampu mesanage distribusi air secara pada musim kemarau
adil dan berkelanjutan serta mampssebagaipenampungairyangdibelidaridaerahlain
memanfaatkannya untuk meningkatkamenggunakanmobiltangki air.Menuruthasil
kesejahteraan. wawancaradenganbeberapapendudukDesaPucu

ngumumnya satu  keluarga atau  rumah
3. HASIL DAN PEMBAHASAN membeli sekitar 4 sampai 6 tangki setiap

musim kemarau.Kebutuhaninibervariasi
Deskripsi Daerah Penelitian menyesuaikan

Desa Pucung terletak pada Kecamatasienganjumlahanggotakeluargadan statussosial
Eromoko, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawanasing-masingkepalakeluarga.
Tengah dengan jumlah penduduk sebesar 4.139 Salah satu jalan keluar yang
jiwa yang meliputi 15 dusun dengan luagsnemungkinkan untuk mengatasi permasalahan
wilayah sebesar 1.732,1 ha, sehingga kepadatakurangan air di Desa Pucung adalah
penduduknya adalah 2,5 jiwa/ha. memanfaatkan potensi sungai bawah tanah.

Terdapat 7 dusun di Desa Pucung yan@leh karena itu, pencarian keberadaan sungai
selalu kekurangan air bersih pada musihawah tanah di Desa Pucung yang notabene
kemarau meliputi Dusun Turi, Kangkung,merupakan daerah karst perlu dilakukan agar
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potensi sumberdaya air tersebut dap&e sungai di bawah tanah cukup jauh yaitu
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan asekitar 300 meter. Medan untuk masuk sampai

bersih masyarakat. ke sungai bawah tanah pun tidak mudah.
Sekitar 30 meter dari mulut goa, penyusur
Pengangkatan Air Sungai Bawah Tanah bertemu dengan lubang pertama yang hanya

Salah satu cara paling mudah untukukup dimasuki oleh 3 orang. Kemudian
menemukan sungai bawah tanah adalah dengaenyusur harus melalui lubang vertikal yang
melakukan  penelusuran goa. Keluargpanjangnya 17 meter. Selanjutnya landai,
Mahasiswa Pecinta Alam (KMPA) Giri Bahamanamun tak jauh kemudian ada lubang lagi yang
Fakultas Geografi UMS setiap tahun rutirtinggi vertikalnya sekitar 11 meter, setelah itu
mengadakancaving atau susur goaCaving barulah sampai di sungai bawah tanah.
yang dilakukan KMPA Giri Bahama tersebut
dikembangkan ke arah survei speleolog
Speleologi menurut Ko (1985) adalah ilm
mengenai gua dan lingkungannya. Lingkunga
tersebut berupa batugamping, batu pasir, alirg
lava yang membeku, batu garam, batu gip
gletser, es, dan sebagainya. Lingkungan gu
gua karstik merupakan tandon alami raksag
yang dapat menjebak, menghimpun dajss
melestarikan air hujan yang jatuh di dalamny
(Dibyosaputro, 1996). Speleologi juga meliput
tata cara penelusuran termasuk pembuatar 2. Pengambilan sampel air sungai
Iinsn tan gua dalain sebagainya. payah tanah. (Sumber: Dok. Peneliti, 2012)

N A s - Pengukuran Arif Jauhari  (2002)

- menunjukkan bahwa sungai bawah tanah Goa
Suruh mempunyai debit minimal 2 liter/detik
dengan aliran konstan sepanjang tahun,
sehingga pada puncak musim kemarau
sekalipun sungai ini tetap memiliki ketersediaan
air. Sedangkan kualitas air masih tinggi
kesadahannya namun layak dikonsumsi.
Selanjutnya dilakukan kajian untuk mengetahui
) kebutuhan air penduduk dan debit air sungai

Gambar 1. Sungai bawah tanah pada koridoP@wah tanah tersebut.

Goa Suruh. (Sumber: Dok. Peneliti, 2000). Dwiningsih(2002)mengukur
kebutuhan konsumsi air masyarakatDesa

Hasil penelusuran goa di Desa Pucun ucungpadamusimkemarausebesar24,48
yang dimotori oleh Keluarga Mahasisw er/orang/hari dimana untuk minum 5,3%,

Pecinta Alam (KMPA) Giri Bahama Fakultas™@Sak _ 4,5%,
Geografi UMS menemukan sungai bawah tandRENCUCi39,8%,mandi42, 7%dankebutuhanlainn

dengan koridor Goa Suruh. Ini merupakan saty@/-7%-Sedangkankonsumsipada :
satunya goa yang ada airmya berupa sun psimpenghujansebesar36, 1liter/orang/hariunt

bawah tanah. Goa Suruh merupakan jenis g minur_n4,1Zo, o masaks, 5%,
vertical pada posisi pusat depresi. Stalagtit dARENCUCi38,8%,mandi41,4%dankebutuhaniainn

stalagmite dalam goa Suruh termasuk usFlZ,l%. Berdasarkan perhitungan produksi

lanjut yang ditandai dengan bentuk stalagtff@n konsumsi air tersebut maka air goa Suruh
yang sempurna. ebih dari mencukupi untuk memenuhi

Jarak antara mulut Goa Suruh sampd@butuhan — air  bersih  bagi 2000
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penduduk.Produksi air goa per hari 172.00Biaya sebesar Rp 600 juta dengan konstribusi
liter dengan konsumsi per hari 50.000 liter, habeografi UMS sebesar 35%, DDIl Jateng
ini berarti masih terdapat saldo/kelebihasebesar 25%, Pemda Wonogiri sebesar 20%,
kapasitas air sebanyak 122.000 liter per hari. dan Swadaya Masyarakat Pucung sebesar 20%.
Hasil pengukuran lab mengenai kualita®engangkatan air berhasil dilaksanakan pertama
air Goa Suruh (Lampiran 1) dari segi fisikkali pada bulan Januari 2013 dan distribusi air
kimia dan biologi masih di bawah ambang batadimulai pada bulan Maret 2013.
standar baku mutu air minum, dengan catatan Kegiatan ini selain dapat memenuhi
kadar CaCo3 sebesar 332,33 mg/liter termasldkbutuhan air juga memberi keuntungan
kategori agak tinggi sehingga penelitekonomis yang sangat tinggi kepada
merekomendasikan agar sebelum digunakanasyarakat. Pada tahun 2012 harga air bersih
untuk air minum maka air goa suruh terlebitiap tangki berkisar Rp 200.000 dengan
dahulu diendapkan dan dimasak. kapasitas 4 fsehingga tiap 1 fharga air
Setelah yakin bahwa air sungai bawabersih adalah Rp 50.000. Keberhasilan
tanah Goa Suruh layak dijadikan sumber apengangkatan air sungai bawah tanah ini
untuk konsumsi maka tim peneliti sejak tahumampu menekan harga air tiap £ menjadi
2002 melakukan berbagai kegiatan sebagRp 3.000. Dengan demikian, kesuksesan
persiapan pengangkatan air. Kegiatan terselp#ngangkatan air sungai bawah tanah ini secara
antara lain sosialisasi, penyuluhan, daskonomi memberikan mampu penghematan
pendampingan pada masyarakat Desa Pucungpengeluaran penduduk yang sangat signifikan
Tahun 2007-2010 melakukanyaitu sebesar 1.500 % (semula Rp 50.060/m
penyuluhan tentang kondisi daerah karst baik kaenjadi Rp 3.000/&). Selain itu, efek samping
perangkat desa maupun ke masyarakat melapgngangkatan air sungai bawah tanah ini
media pemutaran slide dan film. Prosegernyata mampu mendorong tumbuhnya
sosialisasi untuk meyakinkan keberadaakegiatan ekonomi produktif dan kreatif di Desa
sungai bawah tanah kepada warga melal&ucung.
berbagai media foto dan video. Bahkan Ashari,
Kepala Desa Pucung, turut ikut masuk goa ddPertanian Kreatif di Lahan Gersang
membuktikan  sendiri  keberadaan sungai Program pengangkatan air ini berhasil
tersebut. menyediakan air bagi penduduk Desa Pucung
Tahun 2008 mengadakan pelatihasehingga mereka tidak perlu khawatir lagi
penelusuran dan penggunaan peralatan vertikarhadap kekeringan. Program ini juga berhasil
kepada beberapa perangkat desa damengurangi pembelian air dari truk tangki air
masyarakat yang berminat. Tahun 2008ehingga harapannya uang yang selama ini
mengadakan pengabdian dengan pembuatamereka kelurkan untuk membeli air dapat
Peta Desa Pucung. Tahun 2010-201ereka sisinkan untuk meningkatkan taraf
melakukan penggalangan dana dengan menchidlupnya. Oleh karena itu, pengangkatan air ini
donatur untuk pelaksaan program. selain dapat menyelesaikan masalah kekeringan
Warga pun akhirnya tergerak untukjuga dapat mendorong tumbuhnya kegiatan
bergotong royong mewujudkan rencangroduktif yang dapat menambah penghasilan
pengambilan air dari sungai bawah tanah gienduduk.

Gua Suruh, antara lain: Agar air hasil pengangkatan lebih
- Pembuatan jalan setapak untulberdayaguna, masyarakat Pucung kini berhasil
mempermudah akses menuju Goa memperluas pemanfaatan air, tidak hanya untuk

- Pembuatan pengaman dan titian untukeperluan domestik (minum, mandi, mencuci)
keselamatan saat berada di dalam Goa tetapi juga untuk Kkegiatan yang dapat

- Pembuatan bendungan semi permananeningkatkan penghasilan keluarga dengan
menggunakan batu dan tanah liat denganelakukan pertanian polybag dan peternakan
volume 8 m sebagai simulasi pembendundele kolam terpal. Pertanian sayur-mayur
Usaha pengangkatan air ini menelamenggunakan media polybag ini paling sesuai
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dibudidayakan di lahan gersang Desa Pucung untuk lahan kering yang memiliki
karena dapat menghemat penggunaan air yangketerbatasan sumber daya air.
ketersediaannya memang sangat terbatas di
daerah tersebut. Air yang diangkat dari sungai
bawah tanah Goa Suruh dapat dimanfaatkan
secara efektif dan efisien dengan media polybd&gkomendasi
ini. 1. Masyarakat Pucung harus bisa mengelola
Sementara itu, peternakan lele dengan sumberdaya air secara mandiri, tidak
kolam terpal selain lebih praktis, mudah tergantung kepada Fakultas Geografi UMS,
diaplikasikan di lahan terbatas serta biaya baik dari aspek maintenance peralatan,
pembuatan yang relatif lebih murah dibanding pendistribusian air secara merata, dan juga
kolam tembok, budidaya lele di kolam terpal aspek finansialnya.
juga memiliki keunggulan dibanding budidaya&2. Masyarakat Pucung harus melakukan
ikan di kolam tanah. Bagi penduduk yang reboisasi pada lahan sekitar dengan
tinggal di daerah karst yang notabene tanahnya menanam pohon yang sesuai dengan
mampu menahan air (porous), kolam terpal karakteristik lahan di sana agar debit air
merupakan pilihan yang tepat untuk budidaya sungai bawah tanah Goa Suruh terjaga
ikan. Budidaya ikan pada kolam tanah akan sepanjang tahun .
menemui kendala karena air akan terus
berkurang karena langsung meresap ke tanah.
Kolam terpal inilah merupakan solusi yandAFTAR PUSTAKA
tepat untuk usaha budidaya ikan di daerafsdak, Chay, 1995. Hidrologi Pengolahan
gersang karena mampu menggunakan air secara Daerah Aliran Sungai. Yogyakarta :Gajah
efektif dan efisien pula. Mada Universuty Prees
Hasil panen dari pertanian media
polybag dan budidaya lele kolam terpal inDamayanti, Retno dan Untung S.R.
dapat mencukupi kebutuhan sayur mayur dan 1996.Pengolahan  Lingkungan Dearah
ikan (protein) penduduk sehingga mampu Karst, MakalahSimposium Nasional |l
memberi penghematan pengeluaran penduduk. lingkungan Karst.Jakarta:HIKESPI.
Surplus hasil panen juga dapat dijual untuk
mendapatkan tambahan penghasilan babDibyosaputro, S., 1996. Perbukitan Batugamping
penduduk. Hal ini menunjukkan bahwa  Karst sebagai Pengendali Mutu
pengangkatan air sungai bawah tanah yang Lingkungan, Makalah Simposium Nas. I
dilakukan Fakultas Geografi UMS telah benar-  Lingkungan Karst. Jakarta: HIKESPI-LIPI-
benar memberikan berkah bagi warga Desa DEP.HUT-MENEGLH.
Pucung karena selain membebaskan warga desa
dari bencana kekeringan juga mampu secabawiningsih, dkk. 2002. Sistem Penyediaan Dan
pelan tapi pasti meningkatkan kesejahteraan Pola Konsumsi Air Di Kawasan Karst Desa

penduduk desa tersebut. Pucung Kecamatan Eromoko Kabupaten
Wonogiri. Laporan Penelitian. Fakultas

4. PENUTUP Geografi UMS, Surakarta.
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Lampiran 1. Hasil Pemeriksaan Kualitas Air

PEMERINTAH KABUPATEN WONOGIRI
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM
Jin. Ahmad Yani No. 44 Telp.(0273)-321043 WONOGIRI 57613

Hal 1 dari 8 hal
HASIL PEMERIKSAAN KUALITAS AIR BADAN AIR
Nomor : 44352 aa2 .| /x /202
Disampaikan dengan hommat hasil pemeriksaan laboratorium sebagai berikut :
No.Kode Laboratorium : 360/LAB/2012
Jenis sampel - Air Badan Air
Lokasi sampel - Titik 1 Sungai Bawah Tanah Gua Suruh, Kangkung, Pucung, Eromoko
Petugas pengambil sampel : Abdul Rohman ( Customer )
Tanggal pengambilan sampe : 24 September 2012, jam 00.30 WIE
Tanggal Penerimaan sampel : 24 September 2012, jam 09.30 WIB
Parameter pemeriksaan : Pemeriksaan MPN Coliform, Fisika dan Kimia Terbatas
Hasil pemeriksaan H
Parameter Hasil Kadar Maksimal | 1 B
No ‘Yang Diperiksa Pemeriksaan Yang Satuan Keterangan
Diperbolehkan
A BAKTERIOLOGIS
1 | Total Cofiform 460 1000 Per 100 mi
o a sampel
B. FISIKA
1| Bau Tidak Berbau Tidak Berbau - ‘
2 | Jumiah Zat Padat Terlarut 235 1000 mgfl |
(TDS)
3 | Kekeruhan 0,98 25 Skala NTU
4| Rasa Tidak Berasa Tidak Berasa -
5(Suhu 30,5°C Suhu udara °C
+35C
& | Wama Tidak -
_Berwama - —
C KIMIA
1 | Besi (Fe) 0,00 03 mgil
2 | Mangan (Mn) 0,00 1,0 mgil
3 | Nitrat sebagai N 0,00 10 mgi
4 | Nitrit sebagai N 0,00 0,06 mgil
5 | Chiorida 6,38 600 mg/l
6 7.2 65-90 = Merupakan batas min
«dan max, khusus air
7 | Zat Organik (KMnO4) 3,79 10 magfl hujan 5,5
8 (CaCOs) 310,44 500 mg
Keterangan :

b ] Ruiul:an‘BathLﬂu < Air Badab Air Kelas | PPRI No 82 tahun 2001
Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air
**) Hasil ini hanya beraku untuk contoh yang diuji

Demikian hasil pemeriksaan kami untuk dapat digunakan seperiunya.

0 LASMARL, SKM, MM
NIP 18710224 199103 2 005
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